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ABSTRAK	
Salah	 satu	 dampak	 dari	 berkembangnya	 teknologi	 digital	 dalam	 dunia	 olahraga	 adalah	
perubahan	 dalam	 cara	 penggunaan	 bahasa,	 terutama	 dalam	 komunikasi	 digital	 melalui	
berbagai	 platform.	 Artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	menyelidiki	 hubungan	 antara	 bahasa	 dan	
olahraga	 di	 era	 digital,	 dengan	 fokus	 pada	 bagaimana	 konten	 digital	 olahraga	 dapat	
meningkatkan	 kemampuan	 Bahasa	 Indonesia.	 Penelitian	 ini	 juga	mengkaji	 peran	 bahasa	
gaul	dan	bahasa	formal	dalam	memahami	informasi	konten	digital	olahraga,	khususnya	di	
kalangan	remaja.	Serta	tantangan	yang	muncul	dalam	penggunaan	bahasa	indonesia	yang	
baik	dan	benar.	Dengan	pendekatan	kualitatif,	penelitian	 ini	mengumpulkan	data	melalui	
wawancara	mendalam	 yang	 dilakukan	 kepada	 penggemar	 dan	mahasiswa	 olahraga	 yang	
aktif	menggunakan	media	sosial.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	bahasa	memegang	
peranan	 penting	 dalam	 konten	 digital	 olahraga.	Meskipun	 teknologi	 digital	memperkaya	
konten	tersebut,	penggunaan	bahasa	gaul	yang	berlebihan	dapat	mengurangi	pemahaman	
dan	penerapan	bahasa	indonesia	yang	formal	dalam	konteks	profesional.	
	
Kata	kunci:	Bahasa,	Olahraga,	Teknologi	Digital 
	
ABSTRACT		
One	of	the	impacts	of	the	development	of	digital	technology	in	the	world	of	sports	is	a	change	
in	the	way	language	is	used,	especially	in	digital	communication	through	various	platforms.	
This	article	aims	to	investigate	the	relationship	between	language	and	sports	in	the	digital	
era,	 focusing	 on	how	digital	 sports	 content	 can	 improve	 Indonesian	 language	 skills.	 This	
study	also	examines	the	role	of	slang	and	formal	language	in	understanding	sports	digital	
content	information,	especially	sports	fans.	As	well	as	the	challenges	that	arise	in	the	good	
and	correct	use	of	Indonesian.	With	a	qualitative	research,	this	study	collects	data	through	
in-depth	interviews	conducted	with	sports	fans	and	students	who	are	active	in	using	social	
media.	 The	 results	 show	 that	 language	 plays	 an	 important	 role	 in	 digital	 sports	 content.	
Although	 digital	 technology	 enriches	 the	 content,	 excessive	 use	 of	 slang	 can	 reduce	 the	
formal	understanding	and	application	of	Indonesian	in	a	professional	context.	
	
Keywords:	Language,	Sports,	Digital	Technology	
	
PENDAHULUAN		

Indonesia	 sedang	 mengalami	 kemajuan	 teknologi	 informasi	 dalam	 partisipasi	

pendidikan	melalui	akses	sumber	daya	digital	dan	konten	di	media	social	(Febriyantoro	

&	 Arisandi,	 2018).	 Penyebaran	 informasi	 dan	 edukasi	 memberi	 dampak	 positif	 pada	
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inovasi	pendidikan.	Namun,	terdapat	dampak	negatif,	terutama	di	kalangan	remaja,	yaitu	

penggunaan	 bahasa	 gaul	 yang	 semakin	 meluas,	 mengurangi	 penggunaan	 Bahasa	

Indonesia	yang	baik.	Perkembangan	teknologi	digital	telah	mengubah	industri	olahraga	

secara	 signifikan,	 dengan	 kemajuan	 internet,	 media	 sosial,	 dan	 perangkat	 mobile	

memengaruhi	 cara	 masyarakat	 mengakses	 informasi	 dan	 berinteraksi	 secara	 digital	

daripada	 melalui	 media	 tradisional.	 (Manan,	 2020)	 mengatakan	 bahwa	 dalam	 proses	

pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia,	 ada	 beberapa	 keterampilan	 yang	 harus	 dikuasai,	

misalnya	mendengarkan,	membaca,	dan	berbicara.	Di	antara	keterampilan-keterampilan	

tersebut,	 menyimak	 dan	 menyimak	 merupakan	 hal	 yang	 penting	 baik	 bagi	 pendidik	

maupun	 bagi	 siswa	 di	 sekolah.	 Dalam	 (Indonesia,	 1945)	 juga	 mengatakan	 Bahasa	

Indonesia	 merupakan	 salah	 satu	 bahasa	 nasional	 dan	 bahasa	 negara,	 namun	 masih	

banyak	 generasi	 muda	 dan	 pelajar	 yang	 belum	 menyadarinya.	 Bahasa	 Indonesia	

mempunyai	 peranan	 yang	 sangat	 vital	 dalam	 Negara	 Kesatuan	 Republik	 Indonesia.	

Bahasa	Indonesia	merupakan	landasan	penting	dalam	membangun	jati	diri	bangsa,	oleh	

karena	itu	generasi	sekarang	dan	generasi	mendatang	mempunyai	tanggung	jawab	untuk	

menjaga	dan	mengembangkan	bahasa	Indonesia.	Meskipun	bahasa	gaul	berperan	dalam	

interaksi	sosial,	siswa	perlu	memahami	kapan	harus	menggunakan	bahasa	yang	sesuai	

dengan	konteks	dan	situasi	serta	menjunjung	tinggi	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	

benar	dan	baik	(Azmi	Apthiandy	Fadhlilah	et	al.,	2024).	

(Manihuruk	et	al.,	2023)	mengatakan	bahwa	perubahan	bahasa	di	era	digital	adalah	

fenomena	yang	rumit,	di	mana	media	sosial	mendorong	kreativitas	dan	ekspresi,	namun	juga	

berpotensi	merusak	kualitas	bahasa	sebagai	 identitas	nasional.	(Anggini	et	al.,	2022)	 juga	

mengatakan	 penggunaan	 yang	 berlebihan	 bisa	 mengabaikan	 kaidah	 baku,	 mempersulit	

pemahaman,	dan	menghambat	internasionalisasi	Bahasa	Indonesia.	Oleh	karena	itu,	penting	

menjaga	keseimbangan	antara	bahasa	gaul	dan	bahasa	yang	tepat,	serta	mendidik	generasi	

muda	tentang	penggunaan	bahasa	yang	sesuai	konteks.	

Kami	mengakui	 adanya	keterbatasan	penelitian	 ini.	 Yaitu	dalam	proses	wawancara	

yang	kami	 lakukan	biasanya	berbentuk	narasi	panjang	dan	 tidak	 terstruktur.	Analisisnya	

memerlukan	proses	yang	intensif,	yang	bisa	menjadi	sangat	kompleks	dan	memakan	waktu.	

Juga	partisipan	bisa	merasa	 canggung	atau	 tidak	nyaman	selama	wawancara,	 yang	dapat	

mempengaruhi	 keterbukaan	 mereka	 dalam	memberikan	 jawaban	 yang	 sebenarnya	 atau	
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spontan.	Penelitian	ini	memadukan	dua	bidang	yang	jarang	diteliti	bersama,	yaitu	olahraga	

dan	 kemampuan	 berbahasa.	 Studi	 ini	 berkontribusi	 pada	 pendidikan	 bahasa	 dengan	

memanfaatkan	 konten	 digital	 olahraga	 sebagai	 media	 untuk	 pembelajaran	 Bahasa	

Indonesia.	Selain	itu,	Penelitian	ini	mungkin	menjangkau	kelompok	yang	lebih	luas,	seperti	

penggemar	olahraga	atau	peserta	didik	yang	lebih	tertarik	pada	olahraga,	yang	sebelumnya	

mungkin	kurang	 termotivasi	dalam	belajar	bahasa	melalui	metode	konvensional.	Dengan	

demikian,	 penelitian	 ini	 menawarkan	 aplikasi	 baru	 yang	 bisa	 diterapkan	 dalam	 konteks	

pendidikan	atau	kursus	Bahasa	Indonesia,	terutama	di	kalangan	pelajar	atau	atlet.	

Penelitian	 ini	 selanjutnya	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 penggunaan	 Bahasa	

Indonesia	dalam	konten	olahraga	digital	sebagai	upaya	meningkatkan	pendidikan	Bahasa	

Indonesia	dan	mengintegrasikan	istilah-istilah	slang	ke	dalam	bahasa	tersebut.	Tujuannya	

adalah	 untuk	 melestarikan	 keberagaman	 bahasa,	 memperkuat	 peran	 bahasa	 Indonesia	

sebagai	bahasa	nasional	dan	internasional,	serta	mendorong	integrasi	sosial.	

	
METODE	PENELITIAN		

Pendekatan	 kualitatif	 dalam	 penelitian	 ini	 akan	 diadopsi,	 di	 mana	 berbagai	 peran	

penting	peneliti	mulai	dari	perencanaan,	pengumpulan	data,	analisis	dan	interpretasi	data,	

hingga	penyusunan	laporan	akhir.	Keterlibatan	langsung	peneliti	di	lapangan	sangat	penting	

karena	 peneliti	 berperan	 sebagai	 instrumen	 utama	 dalam	 pengumpulan	 data	 (Lexy	 J.	

Moleong,	2011:168).	Metode	pengumpulan	data	ini	merupakan	langkah	yang	sangat	krusial	

dalam	 penelitian	 karena	 tujuan	 utama	 penelitian	 adalah	 memperoleh	 data.	 Tanpa	

pemahaman	yang	baik	mengenai	metode	 ini,	maka	akan	sulit	bagi	seorang	peneliti	untuk	

mengumpulkan	data	yang	memenuhi	standar	yang	diharapkan.	

Penggunaan	 bahasa	 gaul	 di	 konten	 olahraga	 digital	 dan	 dampaknya	 terhadap	

perkembangan	 Bahasa	 Indonesia,	 khususnya	 pada	 platform	 media	 sosial	 dan	 dunia	

pendidikan	menjadi	objek	dalam	penelitian	ini.		Penelitian	ini	akan	menyelidiki	bagaimana	

bahasa	 gaul	 memengaruhi	 pemahaman	 audiens	 terhadap	 konten	 olahraga	 yang	

didistribusikan	 secara	 digital.	 Penelitian	 ini	 juga	 mengkaji	 bagaimana	 bahasa	 gaul	

mempengaruhi	 penggunaan	 formal	 Bahasa	 Indonesia.	 Hal	 ini	 penting	 guna	 memahami	

bagaimana	adaptasi	penggunaan	bahasa	terjadi	dalam	konteks	yang	lebih	luas	di	kalangan	

generasi	muda	yang	aktif	terlibat	di	dunia	digital.	
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Partisipan	dalam	penelitian	ini	adalah	mahasiswa	dan	penggemar	olahraga	di	kampus	

UPI.	Alasan	pemilihan	mereka	karena	usia	yang	cenderung	muda	dan	yang	sebagian	besar	

menyukai	 olahraga,	 juga	 aktif	 menggunakan	 media	 sosial	 khususnya	 pada	 media	

pembelajaran.	Jurnal	dan	artikel	terkait	yang	berhubungan	dengan	topik	yang	dibahas,	guna	

memberikan	wawasan	tambahan.		

Data	 dikumpulkan	 dengan	 menggunakan	 wawancara	 secara	 virtual,	 peneliti	

memanfaatkan	 alat	 bantu,	 yaitu	 pedoman	 wawancara	 dan	 alat	 perekam.	 Sesuai	 dengan	

pendapat	 Suharsimi	 (2010:83)	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 dapat	 diterapkan	

berdasarkan	 metode	 yang	 diterapkan	 antara	 lain	 observasi,	 angket,	 wawancara,	

dokumentasi,	dan	analisis	isi.	Penelitian	dapat	dilakukan	dengan	menjadwalkan	observasi,	

wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Adanya	 jadwal	 akan	menjamin	 kelancaran	 penelitian	 dan	

memungkinkan	 peneliti	 memperoleh	 informasi	 yang	 mungkin	 benar	 dan	 relevan	 sesuai	

permintaan.	Lalu	hasil	dari	wawancara	di	identifikasi	dan	disusun	secara	sistematis.	Proses	

ini	 melibatkan	 pengorganisasian,	 pemaparan,	 sintesis,	 pembentukan	 pola,	 pemilihan	

informasi	penting,	serta	penarikan	kesimpulan	dari	data	yang	diperoleh	di	lapangan	(Saleh,	

2017).	Tujuan	analisis	data	dalam	penelitian	kualitatif	adalah	untuk	menafsirkan	data	dan	

tema	 yang	 muncul,	 mempermudah	 pemahaman,	 serta	 mengidentifikasi	 dan	

menggambarkan	hasil	penelitian	secara	lebih	mendalam	(Sargeant,	2012).	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Tabel	1.	Rata-rata	Hasil	Wawancara	

Pertanyaan	 Jawaban	
Platform		 Youtube,	instagram,	tiktok,	dan	video	streaming	

Pengaruh	Bahasa	Slang	   

Positif	 Menambah	daya	tarik	konten	dan	memudahkan	
pemahaman	konten.	

Negatif	 Kesalahan	tafsir	bagi	sebagian	orang	tua	dan	konten	
yang	tidak	kredibel.	

Pengaruh	Bahasa	Indonesia		 Bahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar	mampu	
meningkatkan	kredibilitas	konten	tersebut.	

Pengaruh	Bahasa	dalam	
Berkomunikasi	

Seringkali	terjadi	miskomunikasi	makna	kata	antara	
teman	sebaya	dalam	pengunaan	bahasa	gaul	tidak	
ditempatkan	pada	tempatnya	

Dampak	Pada	Generasi	Muda	 Kurangnya	kemampuan	berkomunikasi	secara	formal		
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Pembahasan	

 
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	 dilakukan	 pada	 mahasiswa	 dan	 penggemar	

olahraga	 di	 UPI,	 didapatkan	 bahwa	 penggunaan	 media	 sosial	 merupakan	 hasil	 dari	

berkembangnya	 era	 globalisasi,	 yang	 memudahkan	 informasi	 menyebar	 dengan	 cepat.	

Platform	seperti	instagram,	tiktok,	youtube	dan	lainnya	menjadi	pilihan	tersendiri	bagi	para	

pengguna	 media	 sosial.	 Dari	 banyaknya	 konten	 yang	 ada,	 memudahkan	 mereka	

mendapatkan	 pengetahuan	 terkini	 didunia	 olahraga.	 Cara	 penyampaian	 merupakan	 hal	

yang	krusial	dalam	sebuah	konten	digital,	salah	satunya	penggunaan	bahasa.		

Bahasa	gaul	dalam	konten	olahraga	membawa	daya	tarik	sendiri	bagi	para	penggemar,	

karena	mudah	dipahami	oleh	kalangan	luas,	terutama	generasi	muda.	Hal	tersebut	terjadi	

karena	 penyampaian	 yang	 dilakukan	 cenderung	 santai,	 sehingga	membuat	 konten	 lebih	

mudah	dipahami.	Bagi	mereka	yang	tidak	akrab	dengan	bahasa	gaul,	istilah	yang	digunakan	

dapat	 menyebabkan	 kebingungan	 sehingga	 dapat	 menimbulkan	 kesalahan	 tafsir	 dari	

penerima	konten	 tersebut.	Bahkan	dapat	menghilangkan	nilai	kredibilitas	 sehingga	 tidak	

dapat	dijadikan	sumber	yang	terpercaya.	Dalam	konteks	formal,	seperti	di	dunia	pendidikan,	

penggunaan	 bahasa	 gaul	 dianggap	 tidak	 pantas	 dan	 dapat	 mengurangi	 kualitas	 Bahasa	

Indonesia.	Hal	ini	dapat	membuat	seseorang	terlihat	kurang	serius	atau	tidak	profesional..		

Jika	 penggunaan	 bahasa	 gaul	 tidak	 terkendali,	 hal	 ini	 bisa	mengancam	 keberadaan	

Bahasa	 Indonesia	 sebagai	bahasa	nasional.	 Sebab,	bahasa	merupakan	sarana	komunikasi	

utama	yang	sangat	penting	untuk	interaksi.	Jika	dibiarkan,	hal	ini	berpotensi	memberikan	

dampak	negatif	bagi	kelestarian	Bahasa	Indonesia.	Penggunaan	bahasa	gaul	juga	seringkali	

menyebabkan	 miskomunikasi	 makna	 kata	 dengan	 teman.	 Contohnya,	 kata-kata	 yang	

populer	di	satu	kelompok	bisa	saja	tidak	dipahami	oleh	kelompok	lain,	yang	menyebabkan	

terjadinya	kesalahpahaman	dalam	komunikasi.	Hal	ini	menjadi	lebih	rumit	dengan	adanya	

pengaruh	media	sosial	yang	mempercepat	munculnya	dan	tersebarnya	kata-kata	baru	tanpa	

adanya	 pengawasan	 sosial	 yang	memadai.	 Selain	 itu,	 berdampak	 juga	 pada	 kemampuan	

generasi	 muda	 untuk	 berkomunikasi	 secara	 formal	 di	 lingkungan	 akademik	 atau	

profesional.	 Penggunaan	 bahasa	 gaul	 juga	 dapat	 memperlebar	 kesenjangan	 komunikasi	

antara	generasi	muda	dan	generasi	yang	lebih	tua,	seperti	orang	tua	dan	guru.	Di	lingkungan	

formal,	seperti	sekolah,	bahasa	baku	diterapkan	sebagai	standar.	Generasi	muda	yang	lebih	
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akrab	dengan	bahasa	gaul	mungkin	menghadapi	kesulitan	dalam	menyesuaikan	diri,	karena	

mereka	kurang	terbiasa	dengan	bahasa	yang	digunakan	dalam	situasi	formal.	Hal	ini	dapat	

menghambat	kemampuan	mereka	untuk	menunjukkan	profesionalisme	dan	kredibilitas.	

Penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	bahasa	gaul	 secara	 sering	di	media	

sosial	 dan	 platform	 digital	 membantu	 generasi	 muda	 mengamankan	 identitas	 sosial	

tertentu.	 Pada	 saat	 yang	 sama,	 hal	 ini	 memengaruhi	 kemampuan	 beradaptasi	 mereka	

terhadap	bahasa	formal	yang	lebih	diterima	dalam	konteks	akademis	dan	profesional	yang	

lebih	 tinggi.	 Temuan	 ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 (Rowe	 &	 Zegwaard,	 2017),	 yang	

menyatakan	 penggunaan	 bahasa	 non-formal	 yang	 berlebihan	 dapat	 mengurangi	

kemampuan	dalam	menggunakan	bahasa	resmi.	

Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 mencerminkan	 bagaimana	 generasi	 muda	 lebih	 banyak	

menggunakan	bahasa	gaul	untuk	berkomunikasi	dengan	orang-orang	seusianya,	sedangkan	

mengubah	gaya	komunikasi	merupakan	beban	bagi	mereka	dalam	situasi	formal.	Interaksi	

semakin	buruk	karena	generasi	tua	tidak	terbiasa	dengan	kata-kata	slang.	Dengan	demikian,	

semua	faktor	ini	menciptakan	kesenjangan	generasi	dalam	komunikasi.	

Temuan	ini	mengisyaratkan	bahwa	intervensi	pendidikan	dalam	pembelajaran	bahasa	

perlu	 mempertimbangkan	 keseimbangan	 antara	 penggunaan	 bahasa	 formal	 dan	 non-

formal.	Selain	itu,	peran	orang	tua	dan	pendidik	dalam	mendukung	kemampuan	generasi	

muda	beradaptasi	dalam	komunikasi	formal	juga	penting.	

Peningkatan	 kemampuan	 berbahasa	 Indonesia	 tidak	 diperoleh	 hanya	 melalui	

pembelajaran	 formal,	 bisa	 juga	 diperoleh	 melalui	 konten	 olahraga	 digital.	 Hal	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 bahasa	 Indonesia	 yang	 baik	 dan	 benar	 sangat	 penting	

dalam	konten	olahraga	digital	edukasi.	

	

KESIMPULAN	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dalam	 penelitian	 ini,	 disimpulkan	 bahwa	 bahasa	

merupakan	hal	yang	penting	dalam	konten	digital.	Selain	sebagai	alat	komunikasi,	bahasa	

juga	diperlukan	untuk	menarik	perhatian	khalayak.	Penggunaan	bahasa	gaul	memengaruhi	

eksistensi	Bahasa	Indonesia	sebagai	bahasa	nasional,	bahkan	dalam	konteks	konten	digital.	

Selain	 itu,	 dampaknya	 bagi	 generasi	 muda	 ke	 depan	 adalah	 mereka	 akan	 kesulitan	

menguasai	 bahasa	 formal	 karena	 terbiasa	 dengan	 bahasa	 gaul.	 Konten	 edukasi	 yang	
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diberikan	melalui	media	sosial	juga	harus	menggunakan	bahasa	yang	tepat	agar	penonton	

dapat	 memahami	 materi	 pembelajaran	 dan	 meningkatkan	 kemampuan	 berbahasa	

Indonesianya	 dengan	 benar.	 Oleh	 karena	 itu,	 kita	 harus	 bijak	 dalam	 menggunakan	 dan	

mengajarkannya,	dengan	tetap	memperhatikan	situasi	atau	kondisi	yang	ada.	
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